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ABSTRAK

Latar Belakang : Nyeri merupakan hasil sensasi yang penting bagi tubuh yaitu pengalaman
sensorik dan emosional yang tidak menyenangkan berkaitan dengan kerusakan jaringan atau
dijelaskan dalam istilah seperti kerusakan. Meskipun nyeri biasanya dialami sebagai
ketidaknyaman dan ketidak inginan, nyeri juga memberikan peran perlindungan, memberi
peringatan terhadap kemungkinan kondisi yang mengancam kesehatan. Salah satu pelayanan
yang dapat diberikan untuk mengatasi permasalah nyeri yang dialami oleh seseorang adalah
dengan menajemen nyeri. Hal ini menjadi dasar dirancangnya kegiatan pengabdian ini melalui
edukasi terkait manajemen nyeri di Kota Jayapura. Tujuan : Kegiatan Pengabdian ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan peserta tentang manajemen nyeri dalam mengurangi respon
nyeri yang dialami. Metode : Kegiatan Pengabdian dilaksanakan dengan metode edukasi
menggunakan media serta diskusi dengan peserta. Kegiatan dilakukan dengan pre test dan post
test untuk menilai tingkat keberhasilan kegiatan. Hasil : Pengetahuan peserta tentang manajemen
nyeri setelah dilaksanakan edukasi semakin meningkat dimana kategori pengetahuan baik
sebelum intervensi berjumlah 40 orang dan setelah diberikan edukasi menjadi 52 orang.
Kesimpulan : Kegiatan edukasi kesehatan tentang manajemen nyeri untuk membantu peserta
dalam mengelola nyeri berhasil, dimana pengetahuan peserta tentang manajemen nyeri
meningkat. kegiatan tentang edukasi dapat dilanjutkan bukan hanya terbatas pada penyuluhan
namun dilengakpi dengan pelatihan yang dapat memberikan keterampilan mandiri kepada
masyarakat dalam menerapkan manajemen nyeri secara non farmakologi

Kata Kunci: Edukasi kesehatan, Manajemen Nyeri, Jayapura

ABSTRACT
Background: Pain is an important sensory and emotional experience associated with tissue
damage or described in damage-like terms. Although pain is usually experienced as discomfort
and unwillingness, pain also provides a protective role, warning of possible conditions that
threaten health. One of the services that can be provided to overcome pain problems experienced
by a person is pain management. This is the basis for designing this service activity through
education related to pain management in Jayapura City. Objective: This service activity aims to
increase participants' knowledge about pain management in reducing the pain response
experienced. Methods: Service activities are carried out using educational methods using media




and discussions with participants. Activities are carried out with pre tests and post tests to assess
the success rate of activities. Results: Participants' knowledge about pain management after
education has increased. Conclusion: Health education activities on pain management to assist
participants in managing pain were successful, where participants' knowledge of pain
management increased. educational activities can be continued not only limited to counseling but
equipped with training that can provide independent skills to the community in implementing non-
pharmacological pain management.
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PENDAHULUAN

Nyeri merupakan kejadian yang tidak menyenangkan yang terjadi pada
seseorang Yyang berkaitan dengan kerusakan jaringan atau berpotensial
menimbulkan kerusakan jaringan sehingga menimbulkan rasa sakit (Rusminah &
Siswanto, 2019) (Sugianti & Joeliatin, 2019). Meskipun nyeri biasanya dialami
sebagai ketidaknyaman dan ketidak inginan, nyeri juga memberikan peran
perlindungan, memberi peringatan terhadap kemungkinan kondisi yang
mengancam kesehatan (Evans, 2012 ; Yudiyanta, Khoirunnisa, & Novitasari,
2015; LeMone, Burke, & Bauldoff, 2016). Nyeri yang dirasakan dapat menunda
proses pemulihan, sehingga diperlukan manajemen nyei untuk mengatasi hal
tersebut.

Manajemen nyeri yang dapat diterapkan kepada seseorang yang
mengalami nyeri dapat berupa farmakologi dan non farmakologi (Muzaenah &
Hidayati, 2021) Manajemen nyeri bertujuan untuk mengurangi respon nyeri yang
dirasakan oleh seseorang. Untuk mengurangi respon nyeri dapat dilakukan
dengan menghambat pengaktifan reseptor nyeri dengan mekanisme
penghambatan nyeri endogen (Silbernagl & Lang, 2013). Berbagai penelitian
terkait penanganan nyeri telah dilakukan. Penelitian oleh (Khasanah & Astuti,
2017) mengemukakan bahwa guided imagery menjadi salah satu metode untuk
mengurangi nyeri, demikian pula penelitian oleh (Nurmalisa, 2020) menyimpulkan
bahwa terapi massage, guided imagery dan akupuntur berpengaruh terhadap
pengurangan nyeri pada pasien paliative kanker. Bukan hanya pada pasien,
namun manajemen nyeri dapat pula diterapkan pada remaja putri seperti pada
penelitian (Khoirunnisa et al., 2023) menyimpulkan bahwa intervensi manajemen
nyeri non-farmakologi efektif dalam penurunan skala nyeri haid pada remaja.
Selain itu pemberian dosis obat dan kombinasi yang tepat dapat mengatasi nyeri
akut pasca kraniotomi dan meminimalkan komplikasi (Pratama et al., 2020).
Manajemen nyeri dengan relaksasi merupakan tindakan keperawatan untuk
mengurangi nyeri dengan merilekskan ketegangan otot yang menunjang nyeri
(Widianti, 2022).

Berdasarkan hasil dari pengamatan setiap orang yang datang berobat ke
rumah sakit mengalami nyeri, demikian pula pada beberapa remaja putri di
lingkungan program studi keperawatan sering mengalami nyeri, namun dengan
karakteristik yang berbeda. Hal ini perlu menjadi perhatian agar pasien atau orang
yang mengalami nyeri dapat mengelola nyeri yang dirasakan sehingga dapat
mengoptimalkan proses pemulihan. Berdasarkan urgensi permasalahan ini, maka
rumusan permasalahan bagaimana meningkatkan pengetahuan seseorang
tentang manajemen nyeri di kota Jayapura.
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Jayapura pada 24 Agustus 2023. Sasaran pada kegiatan ini adalah siswa
yang diharapkan nantinya akan mampu menerapkan manajemen nyeri secara
nonfarmakologi.

Tahap pertama yang dilakukan dengan melaksanakan koordinasi untuk
ijin pelaksanaan kegiatan di SMA Negeri 1 Jayapura. Kemudian selanjutnya
melakukan persiapan dengan menyiapakan sarana dan prasaran yang akan
digunakan dalam kegiatan pengabdian. Tahap pelaksanaan kegiatan dimuali
dengan (1) tahap pre test, (2) Tahap kegiatan, (3) tahap post test.

(1) Pre test : peserta menerima kuisioner singkat untuk mengetahui
pengetahuan mereka tentang manajemen nyeri

(2) Kegiatan : melakukan edukasi tentang manajemen nyeri serta
simulasi menejemen nyeri

(3) Post test : peserta menerima kuisioner singkat untuk mengetahui
pengetahuan setelah diberikan edukasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepeda masyarakat yang
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Jayapura diikuti oleh 52 peserta yaitu siswi dari
kelas X, kelas XI dan kelas Xll. Adapun narasumber dari kegiatan ini adalah Tim
Pengabdian Kepeda Masyarakat yaitu dosen Program Studi IiImu Keperawatan
Fakultas Kedokteran Universitas Cederawasih. Topik yang dipaparkan yaitu
tentang manajemen nyeri relaksasi dan distraksi. Dimana kita ketahui bahwa
manajemen nyeri merupakan bagian dari disiplin pain relief (Ismoyowati et al.,
2021).

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan
secara tatap muka dengan pemberian edukasi kepada peserta terkait manajemen
nyeri. kegiatan diawali dengan pre test, dimana peserta mengisi kuisioner singkat
tentang manajemen nyeri. hal ini dlakukan untuk mengukur pengetahuan peserta
tentang manajemen nyeri sebelum diberikan edukasi. Dari hasil pre test
didapatkan bahwa, 40 (76,9%) peserta dengan pengetahuan baik, dan 12 (23,1%)
dengan pengetahuan cukup.

Tahap selanjutnya yaitu melakukan edukasi kesehatan untuk
meningkatkan pengetahuan peserta tentang manajemen nyeri. Dimana
pendidikan merupakan cara yang paling mudah dalam meningkatkan
pengetahuan seseorang

Materi yang dibawakan dalam kegiatan ini meliputi pengertian nyeri,
klasifikasi nyeri, penyebab nyeri serta teknik manajemen nyeri non-farmakologi
relaksasi dan distraksi. Selain dengan pemaparan materi, dalam pelaksanaan
kegiatan selanjutnya dilakukan demonstrasi dan simulasi pelaksanaan
manajemen nyeri dengan teknik relaksasi. Setelah pemberian edukasi dilakukan
tanya jawab atau diskusi. Secara umum peserta aktif dan antusias dalam
mengikuti kegiatan dengan bertanya terkait hal yang masih belum diketahui
tentang manajemen nyeri.
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Pelaksanaan kegiatan dapat terlihat pada gambar berikut :

FEOMI NOTE 10

Gambar 1 : Pelaksanaan Edukasi Gambar 2 : Pelaksanaan Pre test
Tentang Manajemen Nyeri

Pada tahap akhir yang dilakukan adalah post test diaman peserta
kembali diberikan kuisioner untuk mengukur pengetahuan tentang manajemen
nyeri setelah diberikan edukasi. Dari hasil post test didapatkan bahwa 52 (100%)
memiliki pengetahuan yang baik tentang manajemen nyeri. hal menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan pengetahuan peserta setelah diberikan edukasi
kesehatan. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kholisotin et
al., 2021) yang mengemukakan pengetahuan siswa meningkat tentang
manajemen nyeri non farmakologi setelah diberikan edukasi kesehatan. Informasi
dan edukasi terkait masalah kesehatan memang perlu untuk dilakukan demi
peningkatan pengetahuan karena masih banyak remaja yang belum mendapatkan
informasi khususnya tentang kesehatan reproduksi (Umboro et al., 2022). Adapun
beberapa manajemen nyeri yang dapat dilakukan selain rileksasi dan distraksi
yaitu terapi musik (Nurmalisa, 2020), akupresure (Sudjarwo & Solikhah, 2023),
massage (Rindriani & Adriani, 2022), akupuntur (Sholihah, Widyastari, & Hastuti,
2021) dan guided imagery (Khasanah, & Astuti, 2017; Neli & Ismansyah, 2023)
Adapun pemilihan jenis terapi disesuaikan dengan pilihan pasien dengan
mempertimbangkan berbagai aspek seperti budaya, durasi pemberian, teknik
pemberian terapi, dan aspek lainnya (Nurmalisa, 2020).

Tabel : Pengetahuan Peserta Tentang Manajemen Nyeri

Pengetahuan Edukasi

Manajemen

Nyeri Pre Post
Baik 40 52
Cukup 12 0

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan edukasi kesehatan tentang manajemen nyeri di SMA Negeri 1
Jayapura berhasil meningkatkan pengetahuan peserta. Diharapkan setelah
pemberian edukasi kesehatan, peserta dalam hal ini adalah siswa dapat
menerapkan manajemen nyeri secara non farmakologi untuk mengatasi masalah
nyeri yang dialami.
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Secara umum masyarakat masih membutuhkan pemahaman tentang
manajemen nyeri secara non farmakologi. Dengan demikian, kegiatan tentang
edukasi dapat dilanjutkan bukan hanya terbatas pada penyuluhan namun
dilengakpi dengan pelatihan yang dapat memberikan keterampilan mandiri kepada
masyarakat dalam menerapkan manajemen nyeri secara non farmakologi.
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